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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian  yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, untuk menemukan secara spesifik dan realita tetanan apa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat pada suatu saat.
     

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk mengungkapkan bagaimana aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Hal ini sesuai dengan pernyataan L.R. Gay bahwa, "Descriptive research involves collecting data the answer to test hypotheses or to answer questions concerning the current status of the subjectthe study. A descriptive study determines and reports the way things are".
 Metode deskriptif meliputi pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan mengenai keadaan saat ini terhadap subyek penelitian dan melaporkan penelitian tersebut sebagaimana adanya. Sejalan dengan itu, Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
 
Penelitian kualitatif adalah mengamati perilaku orang dalam lingkungan hidupnya dan ucapannya dalam interaksinya dengan mereka, serta berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang lingkungannya.
 Penelitian kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistik, yaitu penelitian yang bersifat atau mewakili karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan yang sewajarnya sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah kedalam angka atau bilangan.
 

Metode kualitatif dianggap cocok dengan penelitian ini karena  sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yaitu : 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat (instrument), 3) analisis data secara induktif, 4) teori dasar(grounded theory), 5) bersifat deskriptif, 6) adanya batas yang ditentukan "fokus", 7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 9) desain yang bersifat sementara, dan 10) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Penelitian kualitatif ini pada hakikatnya adalah mengamati aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Peneliti mengumpulkan berbagai data dan informasi melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap penomena yang melatar belakanginya. 
Untuk mengungkapkan semua fenomena serta makna secara alamiah tersebut, maka peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif untuk mengetahui aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengekplorasi dan mengklarifikasi terhadap suatu penomena atau kenyataan dilingkungan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah. 

Berdasarkan pemikiran dan pertimbangan di atas, maka penelitian terhadap aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Memerlukan pengamatan dan kunjungan berulang-ulangserta keterlibatan peneliti dalam dialog dan peristiwa sosial di dalamnya. Peneliti dalam melakukan penelitian ini menempatkan diri sebagai instrument utama (the key instrument) karena peneliti dapat menilai keadaan dan mengambil keputusan terhadap sesuatu dari data yang dikumpulkan atau informasi yang telah diperoleh tentang aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang.
B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama (primer) adalah guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri Kota Padang tahun ajaran 2009 / 2010 yang terlibat dalam aktivitas MGMP, sedangkan sumber data sekunder adalah guru yang tidak ikut MGMP, dan kepala sekolah serta dokumentasi berupa daftar hadir, daftar aktivitas (program kerja), produk MGMP dan lain sebagainya yang menunjukan adanya aktivitas MGMP. Untuk menggali informasi dan mendapatkan data-data dari sumber data (informan) digunakan teknik sample bola salju (snow ball sampling) di mana informan dapat bertambah sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam sampling ini di mulai dengan kelompok kecil yang diminta untuk menunjuk kawan masing-masing. Kemudian kawan-kawan ini diminta menunjukan kawan masing-masing pula, dan begitu seterusnya sehingga kelompok itu senantiasa bertambah besarnya, bagaikan bola salju yang kian bertambah besar bila meluncur dari puncak bukit ke bawah. Untuk meneliti penyebaran informasi tertentu dikalangan kelompok terbatas sampling serupa ini sangat bermamfaat. Hanya saja kelemahan dari teknik ini bahwa dalam penentuan kelompok bermula ada unsur subyektif, jadi tidak dipilih secara random atau acak.
 

Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan akan ditambah sesuai dengan prinsip bola salju atau 'snowball' yang dapat mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Peneliti akan memilih para informan yang dapat memberikan informasi dengan senang, jujur, terbuka, dan bersedia memberikan informasi yang peneliti butuhkan. Dari informasi yang diperoleh akan diperoleh petunjuk tentang informasi lainnya.   

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,  dan studi dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang.. Adapun tahapan observasi yang penulis lakukan dibagi pada beberapa tahap, yaitu: 

a. Melakukan observasi langsung terhadap kegiatan atau aktivitas MGMP di sekretariatnya atau ketempat yang telah ditunjuk sebagai tempat pelaksanaan MGMP PAI Tingkat SMA di Kota Padang. Kegiatan ini, untuk saat penelitian berlangsung dilaksanakan di Kantor KUA Kec. Padang Timur di jalan Tanmalaka Padang.  

b. Berdasarkan gambaran dari langkah pertama tersebut aspek yang diamati akan diurutkan sesuai dengan apa yang seharusnya diteliti.
c. Menentukan pedoman observasi meliputi aspek yang diamati dari hasil pengamatan.

d. Menyediakan catatan khusus di bagian observasi.

Untuk mengadakan observasi yang baik dalam memperoleh data, Rummel, dalam Cholid Narbuka dan Abu Ahmadi
 memberikan petunjuk sebagai berikut: 

a. Memiliki pengetahuan tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan terlebih dahulu apa yang akan diobservasi.

b. Menyelidiki tujuan penelitian yang bertujuan untuk memberi arah terhadap apa yang akan diobservasi.

c. Menentukan cara untuk mencatat hasil observasi. Peneliti harus mencari cara yang efektif dan efesien, misalnya anekdot record, check lists, rating scale, atau yang lain.

d. Membatasi macam tingkat kategori secara tegas, misalnya utama, penting, dan tidak penting mengenai data yang akan dikumpulkan.
e. Berlaku cermat dan kritis
f. Mencatat setiap gejala secara terpisah. Hal ini bertujuan agar gejala yang dicatat tidak dipengaruhi oleh situasi pencatatan, karena keadaan atau kondisi dapat berpengaruh terhadap observer.
g. Mengetahui sebaik-baiknya alat pencatatan dan penggunaannya.
Penggunaan observasi ini memiliki kelemahan, misalnya bila observee mengetahui bahwa ia sedang diobservasi, maka ia akan menunjukan sikap atau sengaja menimbulkan kesan yang lebih baik terhadap observer. Oleh karena itu, penulis juga menggunakan alat pengumpul data yang lain yaitu wawancara dan studi dokumentasi. 

Alat observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah check lists. Check lists  merupakan suatu daftar yang berisi nama-nama subjek dan factor-faktor yang hendak diselidiki, yang bermaksud mengoptimalkan catatan observasi. Alasan penulis menggunakan alat ini adalah karena lebih memungkinkan peneliti memperoleh data yang meyakinkan. Sebab daftar yang akan diteliti sudah dicatat dalam daftar isian, peneliti hanya memberikan tanda (check) pada blanko untuk setiap subjek yang akan diobservasi.
Menurut James P Spradley,
 partisipasi dalam observasi yang akan dilakukan terdiri dari lima tingkatan yaitu:

a. Tanpa partisipasi (non participation), yaitu peneliti berperan sebagai pengamat, tidak ikut melakukan aktivitas yang dilakukan subyek penelitian.  Penelitian dilakukan melalui suatu media tertentu, seperti surat kabar.

b. Patisipasi pasif (passive participation), yaitu peneliti berperan sebagai pengamat, tidak ikut melakukan aktivitas yang dilakukan subyek penelitaian dalam situasi social subyek penelitian. 

c. Partisipasi sedang (moderate participation), yaitu peneliti terlibat secara terbatas dalam aktivitas subyek penelitian.

d. Partisipasi aktif (active participation), yaitu peneliti melakukan aktivitas yang dilakukan subyek penelitian.

e. Partisipasi penuh (complete participation), yaitu peneliti melakukan segala sesuatu yang dilakukan oleh subyek penelitian.                

Pada penelitian ini, peneliti termasuk ditingkat partisipasi sedang (moderate participation) agar dapat memperhatikan, mengalami, dan menghayati bagaimana guru mata pelajaran pendidikan agama Islam yang berkumpul di dalam aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang..   

Menurut Sanapiah Faisal, dalam penelitian kualitatif yang diobservasi adalah suatu situasi sosial yang setidak-tidaknya memiliki tiga elemen utama,
 yaitu : (a) lokasi / fisik tempat suatu situasi sosialisasi itu berlangsung, dalam hal ini adalah di MGMP dan Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Padang, ( b) manusia pelaku / aktor yang menduduki status posisi tertentu dan memainkan peranan-peranan tertentu yang terdiri dari guru-guru PAI yang akan dibantu oleh aktor lain. Seperti kepala sekolah, pegawai dan siswa, dan (c) kegiatan atau aktivitas para pelaku pada lokasi / tempat berlangsungnya suatu situasi sosial. Pada bagian ini, peneliti akan mengamati aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. 

2. Wawancara


Wawancara dilakukan dalam rangka untuk mengetahui lebih jauh dan mendalami tentang sesuatu yang sedang diteliti yang ternyata belum terlihat dalam observasi. Dengan wawancara diharapkan diperoleh informasi dari responden, terutama yang berada dibalik apa yang tampak dari dari hasil observasi yang sudah dilakukan. Melalui wawancara diperoleh pandangan responden tentang dunia kenyataan. 


Wawancara dapat berfungsi dalam dua hal yaitu sebagai : (a) metode utama penelitian, dan (b) pelengkap dari metode observasi yang dimulai dengan pembicaraan dalam wawancara tersebut. Untuk menstrukturkan hasil penelitian ini, wawancara dipandu dengan beberapa pertanyaan. 


Sanapiah Faisal,
mengemukakan beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh sipeneliti dalam melakukan wawancara, yaitu :

1. Menetapkan pada siapa wawancara dilakukan

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan.

3. Mengawali atau membuka alur wawancara

4. Melangsungkan arus / akhir wawancara 

5. Mengkompirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan melengkapinya

6. Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan

7. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.


Sesuai dengan langkah-langkah di atas, maka responden yang akan diwawancarai adalah pengurus MGMP, anggota MGMP, guru-guru PAI, dan kepala sekolah SMA-SMA Negeri di Kota Padang. Kemudian penulis akan mengajukan pertanyaan kepada mereka untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan terutama untuk kebutuhan tahab eksplorasi dan juga untuk mengungkapkan data yang bersifat administrasi dan data kegiatan-kegiatan yang bersifat dokumentasi. 

Sumber data berupa dokumentasi merupakan sesuatu yang sudah tersedia pada ruangan ketua MGMP, ruangan majlis guru, ruangan kepala sekolah, dan perpustakaan SMA-SMA Negeri di Kota Padang, yaitu berupa hasil lokakarya yang terdiri dari penulisan bahan ajar, penyempurnaan silabus,  rencana pelaksanaan pembelajaran, alat-alat berupa media pembelajaran pada mata pelajaran PAI serta daftar hadir para guru dalam aktivitas MGMP PAI SMA di Kota Padang. 
Terkait dengan dokumentasi ini, Sanapiah menyebutkan bahwa sumber informasi berupa dokumen dan rekaman cukup bermamfaat dan menguntungkan, karena : (a) telah tersedia dan mudah memperolehnya, (b) bersifat stabil dan akurat sebagai cerminan keadaan yang sebenarnya, (c) dapat dianalisis secara berulang-ulang dengan tidak mengalami perubahan. Data atau informasi dari dokumen termasuk 'non humen resoursces' yang dapat dimanfaatkan karena memberikan keuntungan dari bahan yang telah ada, siap pakai, dan tidak membutuhkan biaya dalam menggunakanya.
           

D. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sekretariat MGMP dan semua SMA Negeri di Kota Padang. Tahapan pelaksanaan penelitian dilakukan setelah proposal tesis yang telah diseminarkan disetujui oleh pembimbing I dan pembimbing II, maka peneliti selanjutnya mengurus surat keterangan izin penelitian kepada bagian akademik Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. Setelah surat keterangan ini dikeluarkan oleh Program Pascasarjana, peneliti menemui kepala Kesbang Pollinmas Kota Padang untuk mengurus izin penelitian yang dikeluarkan oleh Kesbang Pollinmas tersebut. Selanjutnya peneliti juga menemui kepala Dinas Pendidikan Kota Padang untuk meminta izin penelitian yang dikeluarkannya yang ditujukan kepada kepala SMA Negeri se Kota Padang dan tembusannya kepada Direktur Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. Selanjutnya peneliti menemui Pengurus MGMP PAI SMA dan kepala-kepala SMA Negeri di Kota Padang untuk mengantarkan izin penelitian yang dikeluarkan oleh Direktur Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, Kesbang Pollinmas dan Dinas Pendidikan Kota Padang. Setelah surat penulis didisposisikan oleh kepala sekolah yang penulis temui, kemudian penulis menemui guru-guru PAI yang ada di sekolah yang bersangkutan. Pada hari-hari berikutnya peneliti menemui guru-guru PAI yang ada di SMA Negeri yang lain, yang ada di Kota Padang untuk meminta izin mengikutinya masuk ke kelas tempat mereka mengajar. 


Pada hari pertama, sekitar jam 08.00 wib, penulis menuju sekeretaiat MGMP PAI SMA Kota Padang yang berkantor di Kantor KUA Kec. Padang Timur, selanjutnya mengamati apa saja aktivitas yang terjadi di lokasi sekretariat MGMP PAI SMA tersebut, setelah memperoleh izin dari ketua dan pengurus MGMP yang lain. Selesai penelitian di MGMP PAI SMA Kota Padang, penulis melanjutkan ke sekolah-sekolah yang menjadi objek penelitian penulis. Mula-mula penulis menuju SMA Negeri 1 Padang. Sampai di sana, penulis berdialog dengan kepala sekolah dan guru-guru PAI, setelah kegiatan pendahuluan ini penulis mengamati proses PBM yang terjadi di sana, terutama mata pelajaran PAI.    Penulis mengikuti responden yang ada di SMA Negeri 1 Padang, dalam mata pelajaran PAI kelas XII IPA. Penulis mengikuti proses pembelajaran sampai menemui hal-hal yang ingin diketahui berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, metode yang dipakai, media / alat yang dipergunakan, model pembelajaran yang dimainkan, bentuk evaluasi dan sebagainya yang berkenaan dengan proses pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Pada hari berikutnya, peneliti menuju SMA Negeri 3 Padang  untuk menemui responden berikutnya dan mengikuti proses pembelajaran  pendidikan agama Islam. Pada hari-hari selanjutnya, peneliti menemui responden berikutnya di SMA Negeri 2 Padang, SMA Negeri 10 Padang, SMA Negeri 5 Padang, dan seterusnya hingga sampai di SMA Negeri 16 Padang. 


Proses mencari berbagai konteks seperti ini dilakukan tanpa batas dan menelitinya secara mendalam hingga nantinya dipandang memadai bagi konseptual yang diharapkan. Dalam rangka membina keakraban, penulis pergi berulang-ulang ke sekolah yang sama, di samping ke kelas juga masuk keperpustakaan, keruangan tatausaha, ruangan majlis guru hingga ke mesjid dan mushalla yang ada di sekolah sambil berdiskusi dengan guru-guru, pegawai dan siswa yang ada di sekolah tersebut. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. 


Tahapan penelitian selanjutnya adalah wawancara dengan para guru pendidikan agama Islam dan kepala sekolah untuk mendapatkan informasi tambahan tentang aktivitas musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang. Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh.     
E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan permasalahan yang terjadi di lapangan sesuai dengan apa adanya. Langkah awal yang dilakukan adalah memilah dan mengklasifikasikan data tersebut dan menggambarkanya secara verbal. Artinya data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang relevan dengan keadaan dilapangan.
 Analisa data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang sesuai dengan fokus penelitian sehingga data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan.

b. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk matrik atau bentuk penyajian lainya, dengan demikian data lebih dapat dikuasai.

c. Pengambilan kesimpulan, dengan cara data yang telah diperoleh dicarikan hubungannya dengan model dan tema sehingga dapat diperoleh kesimpulan.
   

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data


Dalam penelitien ini, penjamin keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknk
sebagai berikut :

a. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu lamanya keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Kemudian dengan semakin lamanya melakukan penelitian pada MGMP PAI SMA dan Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Padang, maka dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh. Perpanjangan keikutsertaan dapat juga dipahami untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konteks dan pengaruh penomena yang diteliti. 

b. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam cera pasti dan sistematis. Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan cara membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. 

c. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Penelitian yang menggunakan teknik triangulasi dalam pemeriksaan melalui sumber artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Untuk itu perlu dilakukan pengecekan ulang terhadap sumber-sumber data dengan cara: 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan yang dikatakannya secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, dan 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
     
d. Diskusi yang dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, penguji, dan rekan-rekan sejawat. 
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